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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang diuraikan pada bab IV, maka 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil belajar siswa pada materi Kandungan Kosmetika dengan 

menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning diperoleh 

rata-rata postes 90,08.  

2. Hasil belajar siswa pada materi Kandungan Kosmetika dengan 

menggunakan pembelajaran konvensional ceramah diperoleh rata-rata 

postes 81,09.  

3. Model pembelajaran Problem Based Learning lebih baik daripada model 

pembelajaran konvensional dalam pembahasan materi kandungan 

kosmetika. Hal ini ditunjukkan oleh pengujian hipotesis dimana         > 

       (          ) pada taraf signifikan α = 0,05 dengan dk = 62 

B. SARAN 

Berdasarkan pembahasan dan uraian kesimpulan di atas, maka ada 

beberapa saran yang perlu peneliti sampaikan sehubungan dengan penelitian ini, 

antara lain: 

1. Bagi guru kosmetika diharapkan dapat menggunakan model 

pembelajaran problem based learning pada materi pokok yang sesuai 

agar dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
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2. Bagi sekolah diharapkan agar model pembelajaran problem based 

learning ini dapat diterapkan pada mata pelajaran lainnya pada materi 

yang sesuai agar dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Selain itu agar 

dapat menumbuhkan minat belajar siswa serta menambah variasi 

belajar diskusi. 

3. Kepada peneliti selanjutnya yang ingin meneliti dengan judul yang 

sama, disarankan untuk melakukan penelitian ini dengan mata pelajaran 

yang lain dan lokasi penelitian yang berbeda serta mengembangkan 

penelitian ini dengan sumber yang lebih luas agar dapat dijadikan 

sebagai studi pembanding bagi guru dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan khusunya pada mata pelajaran kosmetika. 

 

 

 


